
BAB IV
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang Dalam Pengawasan Pengendalian Terhadap Peredaran Minuman Beralkohol belum maksimal karna  masih banyaknya pelanggaran minuman beralkohol yang luput tidak terpantau Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang.
2. Kendala Kendala Yang Dihadapi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang Dalam Pengawasan Pengendalian Terhadap Peredaran Minuman Beralkohol Berdasarkan Peraturan Wali Kota Padang Nomor 57 Tahun 2021 yaitu:
a) Kurangnya sumber daya manusia
b) Keterbatasan sarana dan prasarana
c) Keterbatasan anggaran
d) Kurangnya koordinasi dengan instansi lain.
3. Upaya penyelesaian kendala kendala yang dihadapi satuan polisi pamong praja kota padang dalam pengawasan pengendalian terhadap pelanggaran minuman beralkohol berdasarkan peraturan wali kota padang nomor 57 tahun 2021 yaitu:

a) Peningkatan kapasitas personil
b) Pengembangan sarana dan prasarana
c) Peningkatan anggaran
d) Peningkatan kerja sama dengan instansi lain.
B. SARAN 
Dengan memperhatikan hasil penelitian terhadap peranan Satuan Polisi Pamong Praja menjalankan Tugas Pokok dan Fungsinya dalam penegakan Peraturan Wali Kota Padang Nomor 57 Tahun 2021, maka disarankan kepada pihak Pemerintah Kota Padang :
1. Medorong lebih aktifnya partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan ketertiban dan ketentraman di Kota Padang.
2. Satuan Polisi Pamong Praja dalam penegakan Peraturan Wali Kota seharusnya menjalankan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan alur tahapan- tahapan mekanisme yang telah ditetapkan.
3. Satuan Polisi Pamong Praja tetap harus melakukan pengawasan dan pengendalian dan wajib mensosialisasikan dan memberikan bimbingan teknis secara intensif kepada masyarakat agar masyarakat tidak melanggar Peraturan yang sudah ditetapkan.
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